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Abstrak. Karies gigi merupakan kondisi gigi sudah mulai keropos dan berlubang yang disebabkan oleh bakteri 

Streptococcus mutans. Bakteri Gram positif ini mampu demineralisasi email pada gigi. Pengunaan pasta gigi 

dengan komposisi florida dan sodium lauryl sulphate dapat merusak gigi. Pencegahan karies gigi dapat 

menggunakan bahan alam yaitu teh hijau (Camellia sinensis) karena mudah didapatkan dan memiliki efek 

sebagai antibakteri. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk penyuluhan, pendampingan, dan 

praktek lapangan akan dilakukan dengan melibatkan organisasi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kebermanfaatan teh hijau. Kegiatan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan sebesar 28,18% mengenai 

manfaat teh hijau selama kegiatan berlangsung dan produk yang dihasilkan berupa pasta gigi herbal dengan 

bahan baku alami teh hijau. 
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Abstract. Dental caries is a condition in which the teeth begin to become porous and have cavities caused by 

Streptococcus mutans bacteria. These Gram-positive bacteria are capable of demineralizing the enamel on 

teeth. The use of toothpaste with a composition of fluoride and sodium lauryl sulphate can damage teeth. 

Instead of preventing dental caries, you can use natural ingredients, namely green tea (Camellia sinensis) 

because it is easily available and has an antibacterial effect. Community service activities in the form of 

counseling, mentoring, and field practice will be carried out by involving community organizations to increase 

the knowledge and benefits of green tea. This activity showed an increase in knowledge of 28.18% about the 

benefits of green tea during the activity and the product produced was herbal toothpaste with natural green tea 

ingredients. 
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1. PENDAHULUAN 

Karies gigi atau gigi berlubang merupakan kondisi demineralisasi email yang disebabkan oleh 

streptoccous mutans (Lemos et al., 2019). Streptococcus mutans merupakan bakteri gram positif 

yang memiliki kemampuan mengubah karbohhidrat jadi asam laktat (Pradiptama et al., 2019). 

Peningkatan konsentrasi asam laktat berpengaruh terhadap demineralisasi email ketika saliva tidak 

mampu mencegah larutnya email (Abou Neel et al., 2016). Provinsi Jawa Barat terdapat prevalensi 

karies aktif setiap tahunnya yaitu sebanyak 50,4%. Salah satu wilayah di Jawa Barat yaitu 

Kabupaten Ciamis pada tahun 2018 terdapat masalah karies gigi sebanyak 45,3%. 

Pencegahan karies gigi dapat menggunakan bantuan senyawa kimia ataupun tindakan mekanis 

(Epple et al., 2022). Tindakan mekanis salah satunya adalah menyikat gigi menggunakan sikat gigi 

dan pasta gigi untuk menyingkirkan plak (Iyer et al., 2016). Pasta gigi yang sudah beredar di pasaran 

memiliki bahan utama fluorid yang mencegah karies pada gigi (Gkekas et al., 2022). Akan tetapi 

penggunaan fluorid yang terus menerus dan dalam jumlah besar dapat menimbulkan beberapa efek 

samping seperti gigi keropos dan bersifat karsinogenik (Walsh et al., 2019). 

Bahan alam digunakan sebagai inovasi untuk membuat sediaan pasta gigi yang sehat. 

Komposisi pasta gigi yaitu bahan aktif yang memiliki efek terapeutik dan bahan inaktif sebagai 

agen tambahan untuk membuat pasta gigi menjadi mudah digunakan seperti humektan, surfaktan, 

pengawet, pemanis, pengaroma dan pelarut (Kanoute et al., 2022). Saat ini banyak pasta gigi yang 

menggunakan bahan inaktif seperti Sodium lauryl Sulphate (SLS) dengan konsentrasi tidak sesuai 

dengan yang di persyaratkan yang digunakan sebagai agen detergen yang dapat merusak gigi (Paul 

et al., 2019). Oleh karena itu American Dental Association (ADA) dan Standar Nasional Indonesia 

(SNI) merekomendasikan penggunaan herbal karena tidak memberikan efek samping, harga murah 

dan mudah untuk didapatkan (Susi et al., 2015). Salah satu tanaman yang bisa dimanfaatkan adalah 

teh hijau (Camelia sinensis L.) 

Teh hijau banyak mengandung komponen senyawa bioaktif seperti flavonoid, fenol dan 

katekin yang memili efek sebagai antibakteri (Gopal et al., 2016). Polifenol dan katekin berfungsi 

dalam pencegahan pembentukan plak karena bersifat bakteriostatik yang bekerja merusak dinding 

sel bakteri dan membrane sitoplasma dan menyebabkan denaturasi protein (Lobiuc et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Kusmiyati et al., 2016) menunjukkan hasil teh hijau memiliki efek 

antiinflamasi dan antikanker. 

Penelitan yang dilakukan oleh (Annita & Hendri, 2019) menunjukkan efek hambat minimal 

berbagai kadar ekstrak daun teh hijau terhadap bakteri Streptococcus mutans. Hasil uji One-way 

ANOVA menunjukkan adanya perbedaan diameter zona hambat yang signifkan  (p<0,05) pada 

konsentrasi 10% dan 100% setelah masa inkubasi 24 jam dengan diameter zona hambat 14,8 mm 

(sedang) dan 26,09 mm (kuat). 

Berkaitan dengan uraian tersebut maka kegiatan pengabdian masyarakat perlu dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pemanfaatan bahan alam ekstrak teh hijau sebagai 

bahan aktif untuk pembuatan pasta gigi dalam pencegahan pembentukan karies gigi yang 

disebabkan oleh bakteri bakteri Streptococcus mutans. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dalam bentuk penyuluhan, pendampingan, dan praktek lapangan akan dilakukan dengan melibatkan 

organisasi masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Kawalimukti (RW 02 dan RW 06) Kecamatan Kawali Kabupaten Ciamis. 
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2. METODE  

Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi beberapa tahapan 

kegiatan, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan meliputi a) Persiapan 

(Kerjasama dan MoU) yaitu melakukan koordinasi pelaksanaan kegiatan dengan mitra, kemudian 

dilanjutkan dengan MoU, b) Penyusunan modul yaitu penyusunan materi yang akan diberikan 

kepada kader selama kegiatan berlangsung, (c) Pembuatan pasta gigi herbal. 

Tahapan pelaksanaaan dilakukan oleh tim pengmas Poltekkes Kemenkes Bandung meliputi (a) 

Penyuluhan tentang manfaat teh hijau sebagai bahan baku pasta gigi herbal, (b) Penyuluhan tentang 

pembuatan serbuk teh hijau dengan cara membersihkan, kemudian keringkan dan dihaluskan 

menggunakan blender, (c) Penyuluhan dan demonstrasi tentang pembuatan pasta gigi herbal dengan 

bahan baku teh hijau, (d) Penyuluhan dan demonstrasi tentang cara pengemasan pasta gigi herbal 

sehingga memiliki nilai jual. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penduduk Desa Talagasari dan Sindangsari Kecamatan Kawali Kabupaten Ciamis sebagian 

besar bekerja pada sektor pertanian terutama teh hijau. Pengolahan teh hijau di daerah ini masih 

dilakukan secara tradisional dan penggunaannya hanya untuk dikonsumsi secara diminum pada 

pagi, siang dan malam hari. Banyak yang belum mengetahui bahwa teh hijau memiliki manfaat 

untuk kesehatan, sehingga dilakukan penyuluhan dan demonstrasi terkait manfaat teh hijau terutama 

sebagai pasta gigi. 

 
Gambar 1. Penyuluhan pengabdian Masyarakat 

 

Masyarakat sangat antusias ketika mengetahui bahwa teh hijau sangat bermanfaat untuk pasta 

gigi karena kandungan flavonoid yang tinggi. Sehingga dapat berguna untuk mencegah karies gigi, 

antibakteri dan melindungi dari kandungan florida yang relatif tinggi. Pada Gambar 1 menunjukkan 

kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh tim pengmas poltkkes kemenkes bandung. Penyuluhan 
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dibagi ke dalam 3 sesi yang pertama yaitu cara pembuatan serbuk teh hijau, pembuatan pasta gigi 

teh hijau dan pengemasan pasta gigi 

  
    (a)      (b) 

Gambar 2. (a) Pre-test dan Post-test, (b) Penyebaran leaflet 

 

Jumlah kader posbindu yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat sebanyak 33 orang 

dari Desa Talagasari dan Desa Sindangsari untuk pendampingan terhadap kader penyuluhan 

maupun demonstrasi pada masyarakat tentang pembuatan pasta gigi. Metode evaluasi dilakukan 

dengan cara pengisisan soal pre test terdapat pada Gambar 2a dibagikan sebelum penyuluhan dan 

post test setelah penyuluhan bertujuan untuk melihat perubahan pengetahuan masyarakat. Setelah 

pengisian pre test maka dilakukan penyebaran leaflet terkait dengan manfaat teh hijau Gambar 2b. 

 

Tabel 1. Komposisi pasta gigi teh hijau 

Bahan Kadar (%) Fungsi 

Ekstrak Teh Hijau 3 Bahan aktif 

CMC Na 1,5 Gelling agent 

CaCO3 20 Bahan abrasif 

Gliserin 20 Humektan 

Sorbitol 20 Humektan 

Sodium Lauryl Sulfat 1 Surfatktan 

Natrium Benzoat 0,1 Pengawet 

Aquadest 100 Pelarut 

 

Pembuatan pasta gigi dengan bahan baku utama teh hijau diawali dengan membuat komposisi 

pasta gigi yang terdapat pada tabel 1. Demonstrasi pembuatan pasta gigi pada Gambar 3 diawali 

dengan mengembangkan CMC Na hingga terbentuk gel. Sodium lauryl sulfate dan natrium benzoat 

dilarutkan dalam air. Kemudian kalsium karbonat digerus bersamaan dengan gliserol, sorbitol, 

CMC Na yang sudah dikembangkan, Sodium lauryl sulfate dan natrium karbonat yang sudah 

dilarutkan, dan ekstrak teh hijau digerus hingga terbentuk pasta yang homogen. 
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Gambar 3. Demonstrasi pembuatan pasta gigi 

Hasil analisis data dari umur, jenis kelamin dan tingkat Pendidikan yang mengikuti kegiatan, 

semuanya perempuan, usia produkif dan tingkat Pendidikan dari SD sampai dengan tingkat SMU 

dan SMK. 

 

 
Gambar 4. Presentase peningkatan pengetahuan 

Analisis dari soal pretes dan postest menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 

dengan nilai rerata perubahan sebesar 28,18% pada Gambar 4. Hal ini dibuktikan dengan antusias 

kader posbindu dan masyarakat mengikuti penyuluhan dan demonstrasi serta adanya pengetahuan 

baru di bidang kesehatan yang selama ini baru diikuti. 

 

4. SIMPULAN  

Terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 28,18% mengenai manfaat teh hijau selama kegiatan 

berlangsung dan produk yang dihasilkan berupa pasta gigi herbal dengan bahan baku alami teh 

hijau. 
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